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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al.Qur’an adalah sebuah kitab suci yang menempatkan manusia dan

persoalan hidupnya sebagai tema sentral, ungkapan (LyLa\ q M) atau (ml + M)

adalah diantara bukti bahwa Al-Qur’an menawarkan dirinya secara fungsional

untuk memimpin manusia secara moral ke arah jalan yang lurus dan benar. 1

Untuk menetapkan secara pagi kriteria jalan lurus dan benar. Itu bukanlah

perkara yang mudah, Al-Qur’an jelas sangat menghormati akal manusia, tapi akal

semata-mata tidaklah mencukupi, dengan demikian di atas akal diperlukan supra

akal (wahyu)2

Al-Qur’an juga merupakan satu.satunya kitab suci yang tiada

bandingannya, kemu’jizatan yang dlniliki Al-Qur’an telah terbukti secara nyata,

ketika manusia ditantang membuat Al-Qur’an secara keseluruhan hingga satu

suratnya yang menyamai Al-Qur’an. Hasilnya tak satupun manusia yang mampu

menjawab tantangan itu. Fenomena ni tak lepas dari beragam keistimewaan yang

dimiliki Al-Qur’an, susunan lafadzrya yang indah, Ushlubnya yang berbeda

dengan yang lain, adanya berita-txrita Ghoib yang belum terjadi dan masih

1 M. Quraish Shihab, Memburnikan Al-Qur ’an, (Bandung, Mizan 1995), 75

2 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Mernbumikan Islam (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995), 1 1 1

1
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2

banyak lagi.3 ketidak mam,)uan merealisasikan tantangan itu aneh, kondisi

masyarakat kala itu dapat dikatakan sangat maju dalam bidang sastra, hal ini bias

dilihat dari kegiatan yang p,ernah ada Salah satunya adalah terdapat perlombaan

mengarang Syair dengan menggunakzr kata dan kalimat se indah mungkin. Syair

yang menang dalam perlombaan mendapat kehormatan untuk digantungkan di

dinding Ka’bah sampai terdapat Syair lain yang lebih indah tetapi ketika Al-

Qur’an turun dan berbicara dengan tantang dengan tantangannya, mereka tak

berkutik dan angkat tangan sebagai tanda ketidakmampuan mereka membuat

semacam Al-Qur’an.4

Dari sini dapat dilihat bahwa keunikan dan keistimewaan Al-Qur’an dari

segi bahasa merupakan kemu’jizatan utama dan pertama yang ditujukan kepada

masyarakat Arab yang dihadapi Al-Qur’an lima belas abad yang lalu.5

Sistematika penyusunan Al-Qur’an memang tak sama dengan karangan

manusia, kalimatnya yang singkat dengan memakai kata-kata yang tepat dan

akurat mengandung prinsip-prinsip pokok yang dapat dikembangkar.

Sedangkan salah satu unsur yang patut di kaji yaitu redaks, pengulangan

ayat-ayat Al-Qur’an tidak sedikit diJumpai pengulangan kalimat atau ayat dalam

Al-Qur’an, yang dalam pengulangan tersebut mengandung makna baik yang

tersurat maupun yang tersirat. Mellgenai hal ini Allah SWT berfirman di dalam

Al-Qur’an.

3 H. Abdul Jalal, Ulurnul Qur ’an (Surabaya : Dunia Ilmu : 2000), 280
4 H?Inka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1 (Jakarta : Panji Mas, 2001), 18

5 M. Quraish Shihab, Mu 'jizal Al-Qur 'cn, (Bandung, Mizan, 1 997), 1 13.
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(vr:/Jl) :.,ia thU (K &Hq : 1.Li Jy aut

“ Allah telah menurqnkan perkataan yang paling baik (Al Qur'an) yang

serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang:’

Maksud berulang'ulang dalam ayat ini ialah hukum-hukum, pelajaran dan

kisah-kisah itu diulang-ulang menyebutnya dalam Al-Qur’an supaya lebih kuat

pengaruhnya dan lebih meresap.7

Surat Al-Mursalat adalah salah satu dari surat-surat yang ada dalam Al-

Qur’an, surat Al-Mursalat merupakan surat yang ke 33 dan termasuk golongan

surat makki)'ah yang terdiri dari 50 ayat. Dari 50 ayat inI 10 diantaranya terdapat

ayat yang diulang-ulang yaitu ayat , h 3a L; )3 .
9

“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang -yang

mendustakan” .8

Pengulangan tersebut tidak terlepas dari kaidah tikrar (pengulangan)

seperti yang pernah dikemukakan deh Al-Zarkasyi” bahwa pengulangan yang

ada dalam Al-Qur’an mempunyai k&idah ra 'kid atau penguat, bisa juga sebagai

tambahnya perhatian untuk melunakkan atau mempengaruhi sesuatu yang

6 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya. 749
Op. Cit., 749,

8 Pengulangan tersebut menurut Al.QuThubi bagaikan isyarat bahwa kecelakaa,. dan siksa
yang dijatuhkan itu dibagi-bagi antara para pendurhaka sesuai kadar kedurhakaan mereka, setiap
kedurhakaan seorang pendurhaka mempunyai jenis atau kadar siksaan yang berbeda dengan
kedurhakaan yang lain. Lihat Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 14) (Jakarta Lentera Hati,
2002), h. 468
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4

dipengaruhi secara panjang lebar atau nengagungkan, mengancam, mengejutkan,

11, ;nakuti dan mengherankan.9

Sedangkan pengulangan ayat surat Al-Mursalat serupa dengan

pengulangan ayat pada surat Ar-Rahrran yaitu untuk mengulangi sesuatu yang

saling berkaitan.10

Dengan berulang-ulangannya ayat tersebut sampai 10 kali tentunya Allah

SWT punya maksud tertentu dalam firmannya yang suci dan agung itu atau

setidaknya terdapat ungkapan makna atau tujuan diulang-ulangannya ayat

tersebut.

Sungguh Al-Qur’an dengan 3ahasa dan sastranya yang indah telah

memberikan tuntutan dan makna yang sangat mendalam untuk itu hendaknya

dilakukan kajian secara mendetail untuk memperoleh fakta tentang rahasia

a d

berul&ngny8 ayat aKa-U &; J;3 dalam surat Al-Mursalat tersebut.

B. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan oprasional maka formulasi masalah study ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran lafadz :aaJ X X 333 pada setiap ayat dalam surat Al-

Mursalat oleh h4ufassirin?

9 Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum ,4 1-Qur 'an, cet 1 J:3 (tt: Dar al-Fikr), 1 2-2 1.

10 Ibid, 21
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f,4 ,j32. Apa tujuan dan rahasia yang tersembunyi di balik pengulangan

by JKlIJ dalam surat Al-Mursalat
d

C. Alasan Memilih Judul

Alasan yang memotivasi penulis untuk membahas judul penelitian ini

diantaranya sebagai berikut :

1. Al-Qur’an memakai metode perulangan ayat dalam menyampaikan

maksudnya, maka perlu ada kajiar tentang maksud di balik perulangan ayat

tersebut.

2. Sejauh pengetahuan dan pengamatan penelitian belum ada yang mengangkat

judul ini.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka tujuan study ini

adalah :

1. Ingin memahami makIn lafatdz -h 3d 1.; 33 pada setiap ayat dalam

surat Al-Mursalat menurut Mufassirin.

2. Ingin mengetahui rahasia dan tujuan yang tersembunyi di balik pengulangan
9# 9 - #

ayat bAU by J;3

4

/ #
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E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan da3at memberikan sulnbangsih pemikiran dan

sekwang-kurangnya dapat qijadikan study banding bagi penelitian yang setaraf/

scderQiat, khususnya yang berkenaan dengan pengetahuan yang berhubungan

dengan Al.Qur’an. Serta untuk menanbah khazanah ilmu pengetahuan di bidang

tafsir/ Ulumul Qur’an.

F. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan pahaman dan salah pengertian dalam

pembahasan yang berjudul “RAHASIA BERULANG-ULANGNYA AYAT

WATLUN YAUMAIDZIN LIL MUKADDZIBIN DALAM SURAT AL-

MURSALAT ” perlu kiranya diuraikan terlebih dahulu maksud dan pengertian

yang terdapat pada judul tersebut :

Rahasia : Sesuatu yang tersembunyi 11

Berulang-ulang : Berkali-kali, beberapa kali.12

Ayat : Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan sebagai

bahan dari surat dalam kitab suci Al-Qur’an.13

Wailun yaumaidzin lil rnukaddzibin : Ayat dalam surat Al-Mursalat .

11 W.J.S.Poeswadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1993),

12 Op.Cit ., 1121

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 1989), 59

790
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G. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini mengemukakan metode sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Sebagaimana tergambar diatas maka teknik pengumpulan data adalah

melalui kepustakaan (library reseach) dengan cara memeriksa kembali semua

data yang sudah diperoleh, terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna,

kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya. Juga relevansi dan

keseragaman satuan kelompok data yang kemudian disusun serta

disistematikakan dalam kel;angka paparan yang sudah direncanakan,

selanjutnya di analisa sehingga diperoleh kesimpulan-kesimpulan tertentu.

2. Sumber Data

Dalam usaha penyusunan skripsi ini, mengumpulkan data dapat

diambil dari beberapa sumber yarg diperlukan, yang terdiri kitab-kitab tafsir

dan buku yang berada diperpustt<aan umum atau pribadi yang berhubungan

dengan pokok permasalahan di annranya adalah:

1.1 Sumber Data Primer, yaitu :

Al-Qur'an dan terjemah.

Tafsir Al-Mishbah, M. Q',trais Shihab

Tafsir Al-Azhar, Hamka

Tafsir Al-Maraghi, Ahmad Musthofa Al-Maraghi

Shofwat At Tafassir Ali AdI Shobuni
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1.2 Sumber Data Sekunder, yaitu

41-Burhan /i uZumu! Qur'ag, Az-Zarkasyi.

Buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan.

3. Analisa Data

Dalam sebuah penulisan yang berdasarkan studi pustaka (library

reserch), menggunakan pendekatan content analisis menjadi suatu keharusan.

Jadi data yang tersaji atau yang 'dah dikumpulkan , pertama dideskripsikan

melalui metode tahlily . Kemudian hasil diskripsi akan dipetakan dalam

sistematisasi diskripsi analisis untuk mencapai kesempurnaan tafsir maka juga

diperlukan metode induktif dalam sistematika penulisan sebagai langkah

kedua. Metode indu+ct : f adalah satu sistem analisa data yang berangkat dari

permasalahan-permasalahan yang bersifat khusus kemudian digcneralisasikan

dalam bentuk yang umum.14

H. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan masalah yang di bahas keseluruhan kajian ini terdiri dari

1 lua bab yaitu:

Bab I : Pendahuluan yang dtlalamnya mencakup sub bahasan antara lain

te_fang latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan

penelitian. Kegunaan penelitian, IBnegasan judul, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

[

14 Sutrisno Hadi,. Metodologi Raseach, Jilid 1 (Yokyakarta : Andi Of fsel 1994), 42
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9

Bab II : Tahlily', sebagai metode tafsir. Dalam bab ini mengemukan

pengertian tafsir, penger.ian metode tahlily karakter metode tahlily , kelebihan

dan kekurangan metode raW', penge:tian tikror dan faedahnya.

Bab III : Pembahasan surat Al-Mursalat antara lain Asbab Nuzul surat Al-

Mursalat , pembahasan umum surat Al-Mursalat , penafsiran ayat secr.ra tafsili

surat Al-Mursalat.

Bab IV : Analisa antara lain mencakup berulangnya ayat Lkl5 X; 3:3
+

sebab dan tujuan diulanginya ayat Lea U; 3:3 rahasia dibalik pengulangan

+ p . 6 +

ayat halUS X; J3
+

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, penutup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir

Kata tafsir yang berasal dari Bahasa Arab “#dt ” seberurnya sudah

banyak dipahami orang, akan tetapi untuk menghindari adanya kesalahan dalam

memahami arti serta pengertian tafsir, dibawah ini dijelaskan bebI 'rapa definisi

tafsir.

1. Tafsir Menurut Bahasa

a. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid

Jika al-fast seperti yang dimaknai dalam kamus lisan al- Arab,

“pengamatan dokter terhadap air” dan kata al-Taj-sirah adalah “urine”

}ang dipergunakan ulauk menunjukkan adanya penyakit. Dan para d6kter

meneliti berdasarkan warnanya untuk menunjukkan adanya penyakit bagi

si “sakit” maka kita di harapkan pada dua perkasa, yaitu tafsirah dan

tindaku1 pengamatan itu sendiri dari pihak dokter yaitu tindakan yang

memungkinkan untuk mengungkapkan “penyakit” mi,t 3ri yang dicermati

dokter mempresentasi medium yang digunakan sang dokter untuk dapat

menentukah penyakit, ini beruti bahwa “Tafsir" yaitu menemukan si sakit

yang menuntut adanya materi (obyek) dan pengamatan (subyek). 1

1 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an , terjemah , Khoiron Nadliyyin (Yogyakarta:
Lkis, 2001), h. 281

10
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2. Tafsir Menurut Istilah

a. Menurut Az-Zarka=,i dalam pembahasan ilmu Al-Qur’an karangan

Mana’uI Quthan .

Tafsir adalah suatu pengetahuan yang dengan pengetahuan itu

dapat di pahamkan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw. Menjelaskan makna-makna al-qur’an, mengeluarkan hukum-

hukumnya dan hikmah-hikmaFnya.2

b. Menurut Abu Hayyan

Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz

Al-Qur’an tentang petunjuk, hrkum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri

maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya

ketika tersusun serta hal-hal yang melengkapi.3

c. Menurut Syaikh Thahir AJ-Jaz_lia

11 'L' e',431Pll eU IL' AJI aJI C,3/Lita;&\ aAJ 1

c.111 J\ d),tsb 9b 4+ 451 3 dJ t QJUrJ 1 631/1

Tafsir pada hakikatnya &ialah menerangkan maksud !afadz yang

lebih memperjelas maksud baginya, baik dengan mengemukakan sinonimnya

2 Mana’uI Quthan, Pembahasan ilmu Al-Qur'an, Jilid 2, Teri. Halimuddin, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1995), h.164

3 Ibid 1@
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atau kata yang mendekati sinonim itu, atau dengan mengemukakan uraian

yang mempunyai petunjuk kepadanya melalui jalan dalalah?

B. Metode Tafsir Tahlily

1. Pengertian Metode Tahlily

Metode Tahlil)1 adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan

kandungan ayat.ayat Al-Qur'an dari seluruh aspeknya.5 Seorang penafsir yang

mengikuti metode ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara runtut dari awal

hingga akhirnya dan surat demi surat sesuai dengan urutan mushafF

Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata

diikuti dengan penjelasannya, serta menjelaskan munasabah (hubungan) ayat-

ayat yang satu dengan yang lain. Begitu juga dijelaskan tentang asbab al-

nuzulnya (latar belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari

Rasul, sahabat dan para tobi ’in, yang kadang-kadang bercampu.' baur dengan

pendapat atau asumsi mufassir sendiri yang diwarnai oleh latar belakang

pendidikannya.7

Para rnujassir yang meng=unakan metode tahlily dalam menafsirkan

ayat mempunyai kecenderungan masing-masing. Tergantung kepada

kredibilitas mufassir tentang ilmu pengetahuan, kecenderungan arah tafsir

4 Hasbi Ash. Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir 41-Qur 'an (Jakarta. Bulan Bintang,
1992), 179

5 Abd. Al- Hayy Al-Farmawi, Mera@ Tafsir Maudhuty, Terj. Suryan A Jamrah (Jakarta :
Rajawali Pers, 1994), 12

6 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarla, Pustaka Pelajar, 2002) h.68
7 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tahir Mawdhuiy . ......., 12
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yang aneka ragam selalu melekat dalam tubuh mu/assir . Ditill_au dari segi

kecenderungan mufassir dalam menggunakan metode tahlil)1 ini dapat

dibedakan kepada :

a. Tafsir Bi A!-Ma’tsur

Tafsir bl al-ma ’tsur merupakan salah satu jenis perafsiran yang

muncul pertama kali dalam sejarah khazanah intelektual Islnn. Praktik

penafsirannya adalah penafsir&n ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan

hadits Nabi yang menjelaskan makna sebagian makna yang dirasa sulit

oleh para sahabat, begitu juga sebaliknya penafsiran hadits dengan ayat,

hadits 1+abi, para sahabat dx1 juga para tabi ’in. Namun tentang yang

terakhir ini terdapat pabedaan pendapat , sedangkan ulama

me nggolongkan qotd tabi ’in !ni sebagai bagian dari riwayat. Sedangkan

yang lainnya mengkategorikan kepada Al-Ra ’yi saja.

Diantara beberapa tafsi: yang menggunakan corak Ma ’tsur adalah:

f- 9\ 01)ISpE 8 Jb1\ eL+ : (Ibn Jarir Al-Thabary W 310 A)

JJJJ\ + b : (41-Baqhawy W 516 H)

lat DIJBIJ},.d : (Ibn Katsir W 774 H) dan

tJ39Ub 4.--dS 8 JAI SJ JUI : (41-Suyut hi)

b. 41-Tafsir Bi Al-Ra’yi
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41-tafsir 61 al-ra }1 adalah penafsiran Al-Qur’an dengan ijtihad dan

penalaran. Metode tafsir ini berkembang pada masa sahabat dan tabi in

untuk mengambil iNimbat al-hukmi, perlu ditegaskan bahwa al-tafsir b 1

al-ra ’yi tidak semata-mata didasari pada penalaran akal dengan

mengabaikan sumber riwayat secara mutlak. Dalam konteks ini al-tafsir 61

al-ra ’yi lebih selektif terhada? riwayat. Syarat yang harus dimiliki oleh

intelektual Muslim adalah intelektual dan moral. Dua kriteria itu harus

selalu dipengaruhi, disamping beberapa syarat yang disepakati

berdasarkan kebiasaan bagi mufassir terutama seorang mufassir yang

betul-betul mengetahui perihal bahasa Arab, .4sbab Al-Nuzul, Nasikh

Marrsukh dan hal-hal lain yang lazim digunakan para mufassir . Seperti

syarat-syarat menjadi mufassir , dengan proses ijtihad yang mengandalkan

pengetahuan yang cukup mumpuni dalam semua aspek akan membawa

nilai-nilai Al-Qur’an ke bumi.

Diantara kitab-kitab al- tafsir bl al-ra }1 adalah

41 rg b : (Al-Fakhr Al-Razi W 606 H)

)ya\ J\;\3 )jJ\Jt)\ : (Al-Baidhawy W 691 H)

Jj,UJI dta>j J, 31 JJ lb : (Al-Nusafy W 701 H)

e 9\ cra\ bIJ' Jl rA\ J2J\jbJl : (Ibu Sa ’ 1/dW 982 H)
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c. 41-Tafsir Al-Shu$

Seiring dengan semakin luasnya cakrawala budaya dan

berkembang pesatnya ilmu Fengetahuan, tasawufpun berkembang dan

membentuk kecenderungan para penganutnya menjadi dua arah.8

Pertama, tasawuf teoritis; parapenganut teoritis ini mencoba meneliti dan

mengkaji ayat berdasarkan madzhab yang dianutnya. h4ereka berusaha

untuk mencari pembenaran teoritis madzhab dalam Al-Qur’an. Kedua

tasawuf praktis; penganut ini mempraktekkan gaya hidup sengsara zuhud

dan meleburkan diri ke dalam ketaatan kepada Allah. Penganut ini

menamakan menamakan tafsirnya dengan nama al-tafsir 6/ al-ra )1 yaitu

merIIa ’wiI ayat.ayat berbeda iengan dhahirnya .9 Kecenderungan untuk

mementingkan persoalan-persoalan moral batin dibandingkan dengan

realitas nyata adalah satu corak yang dimiliki tafsir al-shu$ .

Diantara kitab-kitab tafsir tasawuf praktis adalah :

Tafsir Al-Qur’amd Karim (Tusfuri W 383 H)

Haqoiq Al-Tafsir (XZ-Salami W 412 H) dan

Arasisy Al-Bayan Fi Haqo ki Al-Qur'an (Syairaz\ W 606 H)

8 Ali Hasan Al 'Aridl, Sejarah Dan Me'odologi Tafsir, Terj. Ahmad Arkom (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), h.55

9 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafs.r Mawdhuiy . . . . . . .., 12
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d. A 1-Tafsir Al-Fiqhi

Seiring dengan muncuklya tafsir bf al-ma ' t sur , lahir pula tafsir al-

fIqh, keduanya sama-sama menukil dari hadits Nabi.1c Permasalahan yang

terJadi pada zaman Rasul akar mencari solusi dengan dua metode. Satu

sisi bl al-ma ’tsur , sisi lain tafsir at-frqhi . Tafsir al-fIqIh lebih menekankan

tafsirnya pada wilayah hukurr Islam.11 Namun setelah wafatnya Rasul,

sahabat berusaha mencari keputusan hukum dari Al-Qur'an dan berusaha

menarik hukum syariah t.)erchsarkan ijtihad, hasil dari ijtihad mereka

disebut dengan tafsir al-frqhi .

Diantara kitab-kitab yarg bercorak fight :

01781 fG 1 : (711-Jash-ghosh W. 370 H)

aLdI fIS:11 1 (Ibl 41-Araba dan

oiya\ fK+f 19 C. t+\ , (41-Q,„t„bi W 671 H)

e. At-Tafsir Al-Fatsafr

Tafsir falsafi muncul setelah filsafat berkembang pesat di dunia

Islam. Tafsir yang mengikuti corak ini tidak begitu banyak. Diantara karya

yang dikategorikan oleh para xrufassir dalam corak ini adalah Mafatih 1/-

Ghaib (Fahr Al-Razi W 606 IV. 12

10 Ibid, 18
11 Ali Hasan Al ' Andi, SeJarah Dan Metodologi Tafsir ..........., 59

12 Ibid. 62
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1 41-Tafsir Al-Ilmi

Tafsir ilmi ini lebih banyak berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah

yang terdapat dalam Al-Qur'an. Tafsir jenis ini berkembang pesat setelah

kemajuan peradaban di dunia Islam. Sekalipun demikian, jumlah kitab

yang mengikuti metode ini tidaklah banyak.

Diantaranya yaitu Ihya ’ Ulumuddin dan Jawahir Al-Qur’an (Imam

Al-Ghazali) dan Al-ltqan (Imam Suyuthi).

g. Al-Tafsir Al-Adab Al-ljtimq’i

Salah satu corak ini nBmpunyai penafsiran yang lebih cenderung

kepada persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan dan mengutamakan

keindahan gaya bahasa. Tafsir jenis ini lebih banyak mengungkapkan hal-

hal yang ada kaitannya dengar perkembangan kebudayaan yang sedang

berlangsung, kajian tafsir ini menitikberatkan pada kajian bahasa. Ini

merupakan keistimewaan tafsi yang sangat berbeda dengan corak yang

lain. Keistimewaan-keistimewaan tafsir ini adalah, penafsiran ayat-ayat

Al-Qur’an dikaji kata demi kta, kalimat demi kalimat kemudian artinya

disesuaikan dengan arti bahasa Arab sebagaimana Al-Qur’an. Penafsiran

seperti ini dapat memberi kepastian akan kebenaran maksud Al-Qur'an,

selain itu kajian bahasa merupakan kajian mutlak tidak dapat ditinggalkan

untuk mengkaji sebuah buku terlebih kitab suci seperti Al-Qur'an. 13

13At}d, Hay)1 Al-Farmawi , Metode Tafsir Vawdhu ly. ........ ,28
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Diantara karya karya yang dimasukkan dalam jenis ini adalah :

JLL tpU : (Rlsyid Ridho W 1345)

u“ JJ' ,,„d (Al-Maraghy W 1945) dan

e$5\ o1)t\ (Al-Syekh Mahmud Syclltut)

2. Karakter Metode Tahlily

Perbedaan karakter di antara tafsir satu dengan lainnya akan selalu

melekat pada mufassir , dari perbedaan yang di temukan, melode tah lily juga

mempunyai karakter sendiri diant©a beberapa tafsir yang digeluti mufassir .

Beberapa karakter yang melekat pada tafsir adalah sebagai berikut :

a. Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an berdasar ayat satu dengan yang lain

berdasarkan kesesuaian dengan urutan mushaf.

b. Penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an sangat rinci meliputi dari segala aspek

yang berkaitan dengan penjelirsan makna ayat, baik dari segi bahasa,

munasabah ayat satu dengan yang lain. Fashahah, wajah I'jaz, Maqosid

al-Syari ’ah dan lain sebagainya.

c. Luasnya penafsiran tergantung dari luasnya ilmu yang dimiliki mllfassir .

d. Sumber pengambilan boleh jadi Tafsir 81 At-Ma ’tsur, Tafsir Bi 41-Ra ’)'I

sumber-sumber fiqih, filsafat cbn lain sebagainya.14

14 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran 41-Qur'an ........,69
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3. Kekurangan Dan Kelebihan Tabir Tahlily.

Setiap metode tafsir yang digunakan oleh para mufassir terdapat

kelemahan dan kelebihannya. Untuk menafsirkan satu ayat tidak dapat

mengandalkan satu metode tafsir. Apabila menginginkan konstruk tafsir yang

sempurn& Diantara kelemahan chn kelebihan masing-ma'sing metode tafsir

berproses saling menutupi antara satu dengan yang lainnya. Timbal balik yang

dapat menutupi (spmbiosis mutualis) diantara kelemahan dan kelebihan.

Dalam tafsir tahlily penjelasan ayat-ayat al-qur ’ari dijelaskan dari

segala aspek yang dianggap perlu oleh mufassir , bermula dari kosakata, Asbab

41-Numa, mtmasabah yang berkaitan dengan teks ayat atau kandungan ayat.

Tafsir menyelesaikan satIr pokok bahasan, sebab seringkaII satu pokok

bahasan dijelaskan dalam beberapa ayat berdasar pada urutan ayat sehingga

seringkali satu pokok bahasan tidak terselesaikan dan dilanjutkan pada

pembahasan yang lain.

1. Kelebihan metode tahlily adalah :

a. Dapat dengan mudah untuk mengetahui tafsir suatu ayat atau suatu

surat dengan lengkap, karena penafsiran Al-Qur’an dijelaskan sesuai

dengan susunan ayat atau surat berdasar urutan yang terdapat dalam

mushaf.

b. Dapat dijadikan acuan dAm rangka menghimpun ayat yang di kaji

dengan metode maudhu 1)'.
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c. Mudah untuk mengetahui relevansi dan korelasi antara satu ayat

dengan lainnya atau surat dengan surat lainnya.

d. Memungkinkan . untuk memberikan penafsiran ayat yang satu

merupakan pengulangan dari ayat yang lain; bila mana ayat-ayat yang

ditafsirkan tersebut sama atau hampir sama.

e. Mengandung banyak aspek pengetahuan, filsafat, hukum dan lain-lain.

Sehingga jika penafsiran dilakukan dengan lugas, hasilnya akan

merupakan tafsir yang lengkap.

2. Kelemahan dari tafsir tahlity adalah :

a. Terkesan adanya penafsiran secara berulang-ulang. Terutama terhadap

ayat-ayat yang mempunyai topik bahasan yang sama.

b. Tidak mencerminkan penafsiran secara utuh, holistic dan bulat

terhadap suatu masalah. Sebab ayat yang mempunyai topik yang 'sama

letaknya terpencar-pencar dalam beberapa surat.

c. Uraiannya terkesan panjang dan bertele-tele, bahkan terlalu jauh dari

maksud tafsir itu send_ri sehingga timbul rasa bosan dalam

mempelajari dan rnengkajinya. 15

Mungkin bagi masyarakat yang hidup di dunia yang dengan

kesibukan-kesibukan yang beraneka ragam tentunya mempelajari tafsir

dengan metode tahlily ini akar menyita banyak waktu, sehingga besar

IS Syahrin HaIBhap, Metodologi dar, Pw„titi,„ IIm„-11,nu U,h„I„ddi.. (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 1 8-19
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kemungkinan mereka tidak akan berniat untuk mengkajinya padahal tuntunan-

tuntunan Al-Qur’an sangat mereka butuhkan.

C. Tikror Ayat Dalam Al-Qur’an.

a. Pengertian Tikror

Tikror ( J 3D berasal dari kata K JJ” atau Mashdar dari

artinya : pengulangan / diulang.

Sedang pengertian Tikror menurut istilah atau secara hakiki adalah

mengulangi lafadz atau sinonimnya untuk menetapkan sebuah makna. Sebuah

pendapat mengatakan bahwa apabila suatu perkataan itu di ulang-ulang maka

hal tersebut menjadi suatu ketetapan.16

Pengulangan kata semacam ini banyak atau sering digunakan dalam

perkataan bangsa Arab. Hal ini terjadi karena tradisi dan kebiasaan orang

Arab dalam berbicara tentang seszatu yang penting agar mendapatkan respon

dan tanggapan sesuai dengan yarg dikehendaki mukallimin. Maka mereka

mengulangi pe-kataannya sebagai ?enguat.

Begitu juga kehadiran Al-Qur’an yang berbahasi Arab, dimana

didalamnya terdapat K 3 ” atau pengulangan ayat, hal ini untuk menguatkan

dan meyakinkan bagi mereka yang terkena khitob .

yang

16 Az-ZaJkasyj, A 1-Burhan, Fl ’ Ulurnii Qur ’an, Juz 3 (ttp, Dar al-Fikr.....), h. 8
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Faedah-Faedah Tikror

Pengulangan kata atau kalimat tentunya bukan tidak mempunyai

tujuan, Az-Zarkasyi dalqm kitabnya 41-Burhan Fi Ulumil Qur ’al , menjelaskan

faedah Tikror sebagai berikut:

1. Sebagai penguat.

Contohnya, firman Allah SWT.

b,

( t –f :;1«J) ;& ;;o3;b :’; ;it

“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatan itu)
dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui”\1

Sebagai tambahnya perhatian, pengertian, karena peringatan kedua lebih

terkesan dari yang awal.

Contoh :

J •

it;JI '3 UJI f 33(o?a 31

d

uJI

J

2.

(rq–yA :J)\) jG eTllt

“Orang yang beriman itu berkata. Hai kaumku ikutitah aku, aku akan
memnjukkanmu jalan yang benar, Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan
dunia itu hanyalah kesenangan (sewterttara) ” .18

Untuk melunakkan dan mempengaruhi sesuatu yang pada awalnya

dibicarakan secara panjang klbar dan dikhawatirkan lupa, maka perlu

diulang yang kedua kalinya.

fjb

3.

17 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahrrya, h. 1096
18 Ibid, h. 781
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Contoh :

6

o1 t}Lepf3
ezAn

J
6

\y 1;6 7,3 at;4
+

',bs\ tKJ DI RS

(\ ~ ' : A' ) F=3 bJ;iJ

“Kemudian, s08un88u IImpa Tuhanmu (mon8ampuni) bagi orang-arang
yang mengerjakan kesalahan karena kebodohan kemudian mereka
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya) : sesungguhnya tuhanmu
sesudah Itu maha pengawtpun lagI maha penyuyung ’'IY

4. Mengagungkan dan mengejutkan.

Contoh :
J 8 9 Jg

(T– \ : ULil) ULat LIoUL;J\

“ Hari kiamat, apakah hari kiamat itu”2e1

(T– \ :&JIBI)aJId\ L10&JUJt

“ Hari kiamat, apakah hari kiamat itu”21

(v– 1 ,,aJI),di 10 6 3t33i 63( \ ),at di ) ;L#i Lfl

aa

0

“Sesungguhnya kami telah menurunkan al-qur’an pada malam kemuliaan
dan tahukah kamu apabila malam kemuliaan itu ”22

5. Untuk mengancam dan menakuti

Contoh :

( t–Y :;tKJt) 0;L= 3; ui iio';1=
41/

LK

19 Ibid, b 420
20 Ibid, h. 967
21 Ibid, h. 1093
22 Ibid, h. 1082
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“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat dari perbuatan
itu), dan janganlah begitu kelak kamu akan mengetahui” 23

6. Untuk Mengherankan

Contoh :

(Y ' –\ q :;JI) JL :X ,P fjobb .X #
''Maka cetakalah dia-dia, bagaimanakah dia menetapkan ? kemudian

cetakatah dia, bagaimanakah dia menetapkan” 24

7. Untuk mengulangi sesuatu yang saling berkaitan.

Contoh :

( \ r)dUK a:3 ,tJ\, bb

“Maka nikmat tuhannmu yang manakah yang kamu dustakat., ” .25

( \ ' )bblkU &; Jb

“Kecetakran yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
merIdUstakan. ”26

Maka jelas bahwa pengalangan kalimat, khususnya pengulangan-

pengulangan ayat dalam al-qur’an mempunyai tujuan tertentu. Gaya bahasa

dalam Al-Qur’an yang begitu indah menggugah hati pembacanya untuk

meresapi dan memahami makna Al-Qur’an yang agung dan suci.

23 Ibid, h. 1096
24 Ibid. h. 992
25 Ibid h 885

26 Ibid, h. 1009
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BAB III

PEMBAHASAN SURAT AL-MURS ALAT

1. Asbak)un Nuzul

Ayat-ayat surah ini dinilai oleh banyak ulama sebagai ayat-ayat yang

turun sebelum Nabi berhijrah. Abdullah Ibn mas’ud meriwayatkar_ bahwa: “ketika

kami :;edang berada dalam gua dimana, tiba-tiba turun surah wa al-Mursalat

'urfa ”, (HR. Bukh pri dan Muslim). 1

Keberadaan beliau di gua mengisyaratkan upaya menghindari kaum

musydkin Mekkah. Sedang situasi semacam ini terjadi pada awal masa Islam.

Gua yang dimaksud bukan gua Hira’ tetapi gua yang dikenal dengan “Gua al-

Mursatat” .

Ada ulama yang mengecual_kan ayat 48 ini atas dasar pandangan yang

menyatakan kemunafikan baru terjadi di Madinah, dan ayat tersebut mereka nilai

berbicara tentang orang munafik yaag diperintahkan ruku ’ (shalat) tetapi enggan.

Ada juga yang menyatakan bahwa ayat itu turun menyangkut utusan tsaqif yang

datang ke Madinah setelah terjadinya perang bawaan. Riwayat dan pendapat ini

lemah, karena bisa saja ayat di atas telah turun jauh sebelum Nabi

membacakannya kepada mereka.2

1 M. Qurais Shihab, Tafsir ,4/ Misbah Volume 14,( Jakarta : Lentera hati, 2003), h.677
2 Ibid, 677

25
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2. Kandungau Umum Surat Al-Mursalaf

Nama surat ialah “at-Mursclat” , yang berarti diutus diambil dari pada

kalimat pertama dari ayat yqrg pertama, tentang siapakah atau apakah yang diutus

itu, timbullah dua macam penafsiran, yang keduanya sama-sama mempunyai

sumber.

Satu tafsiran mengatakan bahwa yang diutus itu ialah malaikat. Tafsir

yang satu lagi mengatakan bahwa banyak yang diutus itu adalah angin. Ada

berbagai macam angin yang diUtLS, atau yang dikirim Tuhan dengan serba

kekuasaannya dalam dunia ini.3

Surat al-Mur salat adalah Makkiyah, oleh karena itu karakter

kandungannya seperti umumnya surat yang turun di Makkah, yakni berkisar

tentang pelurusan aqidah. Penjelasan hal-hal yang berkorelasi dengan akhirat.

Dalil-dalil kekualaan dan ke-Esaar juga segala hal-hal yang berkaitan dengan

perkara ghoib.

Menurut Ali As-Shobuni dalam tafsirnya sho/bat at-Tafassir , bahasan

awal surat ini, tentang sumpah dengan macam-macam malaikat yang ditugasi

untuk mengatur keadaan alam, menjelaskan kepastian terjadinya ,]iyamat , juga

tentang siksa dan kehancuran yang akan m 3nimpa pada orang yang ingkar.

Dilanjutkan dengan informasi saat terjadinya siksa yang diancamkan pada

orang-orang yang berdosa. Dalil-dalil tentang kekuasaan Allah SWT. Yang nyata

atas pengembalian manusia sesudah mati, menghidupkannya sesudah tiada.

3 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid : 29 (Jakarta : Pustaka Panj imas, tt) 290
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Dijelaskan .juga tempat kembali orang-orang berdosa di akhirat dan apa-

apa yang mereka dapatkan dari siksa dan kesengsaraan. Barulah kemudian

pembahasan tentang orang Tukmin muttaqin dan segala hal yang dijanjikan Allah

SWT. kepada mereka dari heterogenitas karunia dan kemuliaan-kemuliaan.

Dan ditutup dengan sebab-sebab tercegahnya orang kafir dari menyembah

Allah Yang Esa dan kuasa yakni perbuatan dosa dan melampaui batas.4

Satu surat dengan 50 ayat pendek tetapi jitu, sebagai kebiasaan ayat-ayat

pada surat-surat yang turun di Mekkah. Beberapa kesaksian dinampakkan

pokolcn)’a percaya atau tidak. Bunyinya keras ancamannya seram dan jalan lain

yang akan dipilih tidak ada, kecuali hanya dua : pertama beriman atau

mendustakan.

3. Pen8fsiran Tafsili Surat Al-Muna at

#

( \ )b>

'T)emi malaikat-wutaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, " 5

Huruf waw dalam ayat ini adalah huruf qosam yang bermakna Demi.

Sehingga lafadz sesudahnya dibaca Jar,' kasroh, oleh karena itu ayat ini bermakna

demi yang diutus untuk membawa kebaikan.6

' Muhammad. Ali Ash-Shobuni, Shoywat Hr Tafassir, Juz : 3 (Beirut Libanon, Dar Al-FikrI
2001) h. 174

: DeNg RI. Al-Qur'an dan TerjemahrQla (Jakarta : Bumi Restu, 1974), h. 1008
6 Bahjat Abd Wahid Sholeh, l’rabul Mufassol LikUabillah Murottal, Jilid /2, (Dar Al-Fikr,

1998), h.291
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Para mufaw ir berbeda pendapat mengenai siapa yang dimdsud dengan

al-Mur salat , Ali Ash-Shobuni dalam kitab shofwat al tafsir menjelaskan Al-

Mursalat adalah angin yang bertiup, Irfan: terus menerus, yakni angin siksa yang

terus menerus untuk membinasakan orang-orang dholim ? Sedangkan Muhammad

bin yusuf menjelaskan bahwa “al-Mar salat?’ adalah malaikat yang diutus, adapun

“urfarP kebaikan-kebaikan dari Alld1 SWT. atas hambanya, lafad urfan dibaca

nasab sebagai maJ’uI lah: yakni lara malaikat itu diutus untuk membawa

kebaikan.8

Lebih lengkap lagi diungkapkan oleh Muhammad bin Ali bahwa jumhurul

mu/assirin; memaknai Al-Mursalat dengan arriyah', angin, namun ada yang

memaksudkan dengan malaikat. Bahkan ada yang berpendapat, mereka adalah

para Nabi, sedangkan lafad “ udon ” dibaca nasab sebagai maf'u! liaj lth

d#1 b SOaIHal gt yakni mereka di utus untuk kepentingan kebaikan.9

4 a

(V)& oUpLab

Dan (wralaiknt-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, ”1 o

Huruf /a’ adalah huruf Athof, Athof pada al-Mursalat dan lafadz \T' -b

sebagai maj’uI mutlaq . Berfaedah rc’kid.\\ Dan yang terbang dengan sekencang-

kencangnya. Itulah angin ribut b3sz yang membawa taufan baik dilaut atau di

7 Ali Ash-Shobuni, Shofwat of Taf'assir , h.475

8 Abu Hayyan Al.Andalusi, Bahr Muhith, Juz 8 (Libanon, Dar Kutub al- Alamiah), h.394
9 Imam Muhammad bin Ali bin Moh. Asy-Syaukani, Fathul Qadir, Jilid 5, (Kairo, Dar Al-

Hadits, 1992), h. 421

10 Depag RI. Al-Qur'an .. . h. 1008
11 Bahjat Abd Wahid Sholeh, I'rabul Mufassot . . . , h.29 1
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darat. Yang bisa membongkar pohon, betapapun besar dan kokohnya ia. Angin

yang menghancurkan kaum 'ad yang mendustkan Nabi sholeh, mereka ditimpa

angin ini tujuh malam delapan hari.12

Menurut Al-Qurthubi pemaknaan dU'aL-11 dengan angin yang sangat

13
kencang ini tanpa ada perbedaan pendapat.

(Y)1;13 „,\}38l3

“Dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-
luasnya, ”14

Imam Ar..R)bi menjelaskan tentang hari berbangkit, hari te"sebarnya atau

bangunnya semua ruh, oleh karena itu diawali dengan huruf waw 11 isti ’naI waw#

permulaan. Sebagai tanda sumpah ini berbeda dengan sebelumnya. Diperkuat

oleh pendapat ad-dhohaq', bahwa yang dimaksud an-nasyirat adalah apa-apa yang

disebarkan dari kitab dan amal-amal anak-anak Adam. 15 Walau keduanya berbeda

penafsiran, namun sama-sama mengakui terjadinya sesudah hari berbangkit.

# a

( t )13); oUJUJb

pan (mal.alkat:malaikat2l?ang membedakan (antara yang hak dan yang bathil)
dengan sejelas-jelasnya, ”16

Siapakah yang dimaksud dengan sang pembeda ini, sahabat Ibnu Abbas

dan Ibnu Mas'ud menjelasl lan mereka adalah para malaikat, sedangkan Mujahid

12 llamka, Al-Azhar ... , h. 294
13 Liha' Fathul Qadir . ... , h. 42 1

14 Depag RI. Al-Qur'an... h. 1008
15 Muhammad Ash.Syaukani, Fathul Q3dir . .. h.421
16 Depag RI. 41-Qurlan . .. h. 1008
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berpendapat angin yang memisah-misahkan awan, got adah menerangkan ia

adalah Al..Qur'an yang membedakan dengan jelas antara halal dan haram.17

( o) IFb ,2\_:iLI,113

“Dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, ”' '

Maksudnya Allah SWT. bersumpah dengan malaikat yang menurunkan

wahyu. kepada para utusannya,19 dan yang dimaksud adalah malaikat Jibril,

adapun penyebutannya secara isbn jcmak adalah sebagai Ia ’dhim : penghormatan

pada Jibril.2c)

(1)t_;'b i\

Untuk menolak alasan«ilasan atau ,nemberi peringatan, "21

Ayat ini dibaca nujab sebagai maP ul li ajlih. Sehingga maknanya menjadi

s33 >0 s3 1 JS,,:xJ : karena memberi alasan-alasan dan peringatan.22 Yakni memberi

alasan pada Allah, dengan taubatnya mereka ketika menyaksikan bekas-bekas

rahmat, dan memberi peringatan bagi yang mengingkarinya.23

(V)pt 9 Ji DJ

17 Abu Hayyan Al-AndaIIlusi, Bahr Muhith ... , h.395
18 Depag Rl. Al-Qur'an . . . h. 1008
19 Abi Ja’far Moh. Bin Jarir Atthobary, Jami’ 41-bayan, Juz 29 (Dar Al-Fikr), h.571
20 Moh. Asy- Syouk8ni, Fathul Qadir, h.421
21 Depag RI. Al-Qur'an ... h. 1008
22 Moh. Asy- Syoukani, Fathul Qadir, h.42 1
23 Syihabuddin Sayyid Mahmud Al-Alusi, Ruuhul Ma 'ani, Jilid /5, (Libanon, Dar Al-Kutub

Al.Alamiah), h. 189
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“Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepAdamu itu pasti terjadi. ”24

Ini merupakan jawaban dan lima sumpah di atas yakni sesungguhnya apa

yang dijanjikan pada kalian dari irusan qiyamat. Perhitungan dan balasan.

Termasuk ancaman siksa Allah SWT. bagi yang mendustakan adalah nyata dan

tak perlu ada keraguan dan kebimbangan. Kemudian Allah SWT. menjelaskan

apa yang akan terjadi sebelum siksa bagi para pendusta menjadi nyata.

( A)=J }}=\ \iS

Maka. apabila bintang-bintang telah dihapuskan,

Pengulangan kata (131 ) pada ayat di atas bertujuan memberikan penekanan

bagi setiap pesan ayat itu. Kata ( -''".h ) thumisat terambil dari kata ( L#b )

thamasa yang pada mulanya berarti menghilangkan bekas sesuatu dengan

menghapusnya., Yang dimaksud di sini menghilangkan cahaya bintang-bintang

itu. Bila kiamat datang cahaya itu ddak ada lagi sudah hapus tentu saja karena

dimuka bumi perjalanan cahaya tidak menentu lagi.25

( q)b’,.) ,La 1 \\!3

' Dan apabila langit telah dibelah,
i726

Kata ( Ut ) as-sama ’ yang berbentuk tunggal itu dapat dipahami dalam

arti semua langit dan dapat juga dipahami sebagai apa yang terlihat oleh

pandangan mata kita disiang hari bagaikan kubah berwarna biru.27

24 Depag RI. Al-Qur'an... h. 1008
25 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Mist>ah .,. , h.684
26 Depag RI. Al-Qur'an... h. 1008
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Dalam ayat ini dikatakan 3ahwa langit akan dibelah sehingga kita

menghayalkan bahwa langit itu akan sama dengan khernah yang belah dua

ditengah-tengah karena kerapn) a angh yang berembus.

9 a

JCzJ\ 1513

Dan apabila 81mung-g)mung telah dihancurkan menjadi debu, ”28

Apabila kita lihat letusan gunung-gunung merapi dengan laharnya dan

letusannya yang berdebu, dapatlah kita fikirkan apa arti sabda Tuhan bahwa

gunung-gunung akan dilumatkan; yaitu dijadikan Abu! Di dalam kitab-kitab

kamus dikatakan arti nusifat ialah dikiasi, digoncangkan sampai hancur jadi

debu.29

Ayat-ayat di atas sekedar perumpamaan saja, namun keadaan yang

sebenarnya jau,n lebih menakutkan dari apa yang dibayangkan manusia, yang

ditimbulkan oleh kerusakan dan kehancuran alam semesta.

(\ \ )2, iii ), 9 s 1113

9i30Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka) .

Bila kiamat itu datang kelak akan ditentukan suatu waktu bahwa Rasul-

11

Rasul itu akan dipanggil menjadi saksi-saksi dari pada umat mereka masing-

masing. Menurut satu riwayat, seketika Abdullah bin Mas'ud membaca surat an-

27 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah .. , h.684
28 Depag RI. Al-Qur'an .. . h. 1008
29 Hamka, Tafsir AL-Azhar ... . H. 298
30 Depag RJ. Al-Qur'an .. . h. 1009
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Nisa’. Ayat 14 ini di dekat Rasulullah SAW. beliau telall menangis. Beliau

terharu d2n cemas jika kaumnya orang quraisy itu akan masih terus menantang

juga akan kebenaran yang beliau sampaikan kepada mereka.31

(\ X)Ui f; biJ
#

'(Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah ditangguhkan
(mengazab \wang-orang kafIr itu)?'82

“Dikatakan pada saat itu,” hingga kapankah ditunda urusan-urusan yang

berhubungan dengan para Rasul, yaitu penyiksaan dan penghimpunan orang-

orong kafir dan pemberian nikmat dan pemeliharaan bagi orang-orang mukmin.

Serta terjadInya apa yang diperingatkan para Rasul, yaitu urusan-urust,n akhirat

dan hal ikhwal serta kengeriar siksaaya.33

Maksud ayat tersebut yaitu membesarkan dan menghebatkan urusan hari

kiamat.

( ~ -).N' f;1

Sampai hari keputusan. ”34

Ini hari dimana Dia Yang Maha Pemurah memberi keputusan diantara

para makhluknya, maksudnya bahwa Tuhan tidaklah langsung menjatuhkan suatu

azab karena pengaruh kebencian belaka, kalau Tuhan itu menjatuhkan hukuman,

31 Hamka, Tafsir AL-Azhar ... . A. 3CO

32 Depag RI. Al-Qur'an ... h. 1009
33 Ahmad Musthofa AI-Maraghi, Terjemah Tafsi Al-Maraghi, Juz 29, (CV. Toha Putra

Semarang, 1993), h.310
34 Depag RI. Al-Qur’an . .. h. 1009
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adalah semata-mata karena adil, hal itu menurut suatu keputusan yang telah

ditentukan, yaitu setelah adanya hisab.35

0

(\ t)M 1

“ Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? ”36

Pertanyaa1 tersebut dijawab sendiri oleh Allah SWT.37 Karena tidak ada

satupur yarg tahu bagaimana datlsyatnya hari keputusan tersebut, menurut akal

pun tidak dapat dijangkau juga tidak dapat dibayangkan kecuali hanya Allah

SWT. yang tahu.

3t33i- 63

dIda

( \ o )LeK’,11 11; J:3
/ / + /

Kecelakaan ,jiang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yangmendustakart ”38

Apabila terjadi kehancurar_ sistem alam raya yang bulaku dalam

kehidupan duniawi ini, sebagaimana digambarkan oleh ayat-ayat yang lalu, maka

kecelakaan besar lagi mantap dan lalggeng pada hari itu bagi para pengingkar.39

Ancaman pada saat seperti itu memiliki nilai rasa, bobot dan kesan yang

menggoncangkan dan menakutkan.40

Pada surah ini bunyi ayat 15 itu diulangi sebanyak 10 kali pengulangan

tersebut menurut Al-Qurthubj bagaikan isyarat bahwa kecelakaan dan siksa yang

35 Hamka, Tafsir aL-azhar. A. 300
36 Depag RI. Al-Qur'an ... h. 1009
37 Hamka, Tafsir AL-Azhar .... . H. 301
38 Depag RI. 41-Qur’an . .. h. 1 009
39 M. Qurais Shihab, Tafsir 41-Mist>ah ._ , h.683
48 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur 'nI, Jilid 23, (Jakarta : Gema Insa li, 2002), 206
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dijatuhkan itu dibagi-bagi antara para pendurhaka sesuai kadar kedurhakaan

mereka.41 Dan ini berfungsi sebagai ta ’kid (penguat) sekaligus mengisyaratkan

bahwa para pembangkang. itu akan memperoleh siksd yang tidak berakhir

sebagaimana angka satu tidak berakHr.42

( \ 3)bOby 1 34 pt

' Bukankah kami telah membinasakon orang-orang yang dahulu? ”43

J

v)b/-U! r 6-i; 1 ;j

Lalu Ka, ni iringkan (azab Kami terhadap) mereka dengan (mengazab) orang-
orang yang datang kemudian. ”44

Dengan ayat ini Allah menghabarkan tentang penghancuran orang kafir

dari umat terdahulu sejak generasi Nabi Adam AS sampai Nabi Muhammad saw.

yakni dengan azab dunia ketika mereka mendustakan Rasul-rasul mereka.45

9 J 7, 7 ,/9.4
( ~ A)Lv#Jb #

“Demihantah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. ”46

Maksudnya sebagaimana dhancurkannya umat terdahulu, maka akan

dibinasakan pulalah setiap pembuat dosa adakalanya langsung di dunia atau

41 Lihab M. Qur8is Shihab, dalam Tafsir Al-Misbah, h.684 Al-Maraghi terjemah tafsir /4/-
Maraghi, hal.3 14

42 Ibid., 684
43 Dep8g RJ. 41.Qw ’an . . . h. 1009
44 Ibid

45 Mol Asy-Syaukani, Fathul Qadir ... , h.42 1

46 Depag RI. Al-Qur'an . .. h. 1009
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ditunda di akhirat dan kebinasaan itu menurut ukuran yang di tentukan oleh

Tu,Ian.

( \ q)bkd by :13
#

' Kecelakaan besartah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. ”47

Kecelakaan di ayat ini berbeda dengan di ayat sebelumnya. Pada ayat

sebelumnya (ayat 15) merupakan kecelakaan akhirat, sedang ayat ini merupakan

kecelakaan di dunia.48 Mereka yang telah mendustakan meskipun telah dia7nb di

dunia dengan berbagai macam azab di akhiratpun juga disiksa bahkan lebih besar

siksaannya.49

Dapat ditambahkan disini bahwa ada juga ulama yang memahami

ancaman ayat yang lalu terhadap mereka yang mengingkari keniscayaan kiamat

dan ayat di atas terhadap mereka yang mengingkari Rasul dan ayat-ayat Allah

SWT.50

J 9 J

) 0141 pLI 34
#

Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?, ”51

0

( y \ ) 4 ,\') ? :\11111

" Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim) ,”52

47 Ibid...h.1009

48 Moh. Asy-Syaukani, Fathul Qadir ... , h.423
49 Al-Maraghi, terjemah tafsir Al-Maraghi, 314
so M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah . .. , h.686
51 Dep8g RI. Al-Qur'an . . . h. 1009
52 Ibid, h 1009
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J

(* *)fJb
+

J!

'Sampai waktu yang ditentukan, ”jJ

Ayat-ayat di atas mengirBatkan tentang kelemahan manusia dan

bagaimana makhluk ini benar-benar berada dalam kendali-Nya. Sejak awal

hingga akhir hayatnya. Kata ( ap ) maPan terambil dari kata ( OP )mahuna yang

berarti sedikit, lemah, atau remeh. Kata ini bukan tarambil dari kata ( Ob ) hana

yang berarti hina.54 Sebab sperma bikan sesuatu yang hina, melainkan suci. Jadi

keremahan di sini dalam persepsi manusia karena kadarnya yang sedikit.

Kemudian dari sperma yang bertemu dengan sel telur dan ditempatkan pada

tempat yang kokoh yang disebut j iga dengan rahim sampai pada waktu yang

ditentukan yaitu berbentuk manusia yang sempurna.

( Y Y)6 Lfllzi

’Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah setan-baik yang
m crrerrnrkcm. ’Dj

Segala sesuatu yang berhubungan dengan diri manusia yang dari air mani

yang lemah itu. Ditentukan oleh Allah SWT. baik itu dari umur, bentuk tubuhnya,

sampai kepribadiannya dalam bentuk yang sempurna agar supaya mereka

33 Ibid, h1009
54 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah . ., h.686

55 Del>ag RI. Al-Qur'an... h. 1009
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mensyukuri nikmat-nikm.' it Allah SWT. Dan Allahlah sebaik-baik yang

menentukan.56

# a

(Tt)haD 11
+

Kecelakaan ID?7ang besartoh pcda hari itu bagi orang-orang yangmendustakan. ”57

Yakni kebinasaan dan kehancuran bagi orang-orang yang mendustakan

agungnya kenikmatan Allah SWT. yang membentuk tubuh dan rupa yang

sempurna, padahal asalnya tiada. . Apakah masih tidak percaya jika Allah SWT.

membangkitkan lagi sesudah mati.58

Kemudian dijelaskan nikmat diwujudkan manusia dan sarana-sarana hidup

mereka.

Pteu e\ 3i Ci=3(Vr)63.lib :Gf(vo)CLk >381 Jl= ;ji
)+ 1 / ,

(TV)Li) 96 F\: 1ldiS

“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul. (25) Orang-orang hidup

den orang-orang mali? ): (26) dan Kami jad}kan padanya wnw!§-wmng yang
tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar?. (27) ”59

Maka bumi mengumpulkan dan menggabungkan seluruh manusia, ia

seperti seorang ibu. Manusia yang hidup tinggal di atasnya ; sedangkan yang mati

berdiam di perutnya; di alam qutnrr .«1 Agar bumi tidak bergoncang, gunung

ditancapkan sebagai paku bumi, dan agar kehidupan terjaga, ditwunkan air tawar,

56 Hamka, Tafsir ,4 L-Mar..... H. 307
57 Depag RI. 41-Qurlan .. . h. 1009
sg Ali As-Shobun i, Shofwat ar Tafassir ... , h.280
59 Depag RI. Al-Qur'an... h. 1009
«) Ali As.Shot)uni, Shofwat at Tafassir _. , h.477
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disimpannya di bumi dan di alirkarnya lewat sungai agar manusia, hewan, bisa

meminumnya juga tetumbuhan menghijau dengannya.61

J9 a

( YA>haJI &; Jb
P = PP

Kecelakaan jl?2ang besartah pada hari itu bagi orang-orang yangmendustakan ”62

Yakni celakalah bagi orang yang memikirkan tentang penciptaan yang

melahirkan indikasi atas kemahahebatan sang pencipta. Sementara ia terus

menerus dalam mendustakan dan mengingkari.63 Padahal mereka telah diberi tahu

akibat pendustaan tersebut. Realitas akibat itu akan mereka dapati disaat alam

telah berubah.

/# 9 / J / / w / J / J /

(r ' ) 911 PU g? J13 uJ1 1++El( vs)oJK ! # C J1 1++El

“(Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): "Pergi tah kamu mendapatkan
azab yang dahuhlnya kamu mendustakannya.(29) Pergilah kamu mendapatkan
naungan yang mempunyai tiga cabang (30). ”64

Inilah ancaman yang pasti dan mereka temui. Diungkapkan pada para

pendusta itu.

Pergilah kalian wahai pembangkang menuju kesebuah siksa yang di dunia

dulu kalian tiada henti mengIngkari. Naungan itu bukan berupa pohon atau rumah

tetapi asap api neraka yang karena besarnya sampai mempunyai tiga cabang atau

61 it)id., h.478
62 Depag RI. Al-Qur’an ... h. 1010
63 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'arsul 4 dim Jilid 4, (Libanon, Muassasatul Rayyan), h.391
64 Depag IU. Al-Qur'an... h 1010
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tiga gejolak yang meliputi pra penghuninya hingga tidak ada tempat bagi mereka

untuk menghindar. 65

Munculnya api tiga cabang tersebut sebanding dengan tiga kedustaan yang

mereka lakukan; mendustakan Alldr SWT, mendustai Rasul dan tidak percaya

adanya azab. 66

Itulah sifat pertama dari api tersebut. Adapun sifat kedua adalah :

(r \)4' :r &; Ll3 # LJ

Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka".67

Dikatakan 'demikian sebab perlindungan ini justru menaekik, panas dan

menghanguskan. Dipilihnya kata “naungan” padahal tidak menaungi ini, untuk

menambah penghinaan dan uduk menimbulkan harapan kosong pada naungan

tersebut.68

(VV);C dan K(VV);'aK J> ;3 tU!

“Seswtgguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,
(32) seoZaho lah ia iringan unta yang kuning. (33) ”69

Bunga-bunga api itu menyembur secara kontinyu sebesar istana. Karena

terus menerus menyala, jadilah ia seperti unta.unta kuning yang begitu banyak,

berjalan beriringan dengan cepat.70

65 M. Qur8is Shihab, Tafsir Al-Misbah .. . , h.688

66 Mahmud Al-Alusy, Ruu}tuI Maani. . .h. 1 94
61 Depag RI. Al-Qur'an... h. 1010
68 Sayyid Quthb, Tafsir Fj Zilalil Qur 'an..., Jilid 23, h.209
69 Depag RI. Xl.Qw'an .. . h. ]010
70 Al.Maraghi, Tafsir Al-Maraghi . . . .h.320
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Pada saat perasaan ditenggelamkan dalam ketakutan di datangkan lagi

ancal11an+

(vi)Lyla 1.
#

Kecelakaan Bang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan. ”71

Dalam keadaan yang demikian ngerinya itu bagi orang-orang yang

mendustakan. Azab siksaan Tuhan datang dari tiga jurusan, dan tidak seorangpun

yang mempunyai upaya buat menangkis,72 mumpung ayat yang ngeri itu belum

terjadi, maka selagi masih di dunia, masih ada kesempatan untuk

mengelakkannya, yakni dengan memilih jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah

SWT.

(VI)aiSI% ;;3 Obb u3(v')DAL tI (; th

“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu),(35) dan
tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta
uzur. (36) ”73

Ayat di atas menyatakan semua yang diuraikan itu pasti akan di alami oleh

pendurhaka pada hari kiamat. Pada hari itu mereka tidak dapat berbicara karena

kebingungan dan keheranan. Dan m3reka juga tidak diberi izin untuk beralasan

karena tidak ada bukti yang benar untuk beralasan. (Maraghi : 320)

71 Depag RI. Al-Qur'an . .. h. 1010
72 Hamka, Tafsir AL-Azhar . . .„ h. 313
73 Depag RI. 1/-9&r’an... h. 1010
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Ayat ini jl Iga berhubungan dengan ayat 30 yang lalu yang memerintahkan

para pendurhaka lrntuk segera ke neraka. Memang disana digulakur bentuk

persona kedua yakni ucapan langsung yang ditujukan kepada me 'eka. Sedangkan

ayat di atas in:. menggunakan persona ketiga. Peralihan bentuk itu,

mengisyaratkan bahwa Allah SWT. begitu murka sehingga dia berpaling

menunjukkan bahwa mereka tidak wajar lagi disapa oleh Allah SWT.74

(vv)bEkU Lb 3;3

Kecelakaan IIang besartah -pada hari itu bagi orang-orang yangmendustakan. ”75

Pada pangkal surat (ayat 3 dan 6) telah dinyatakan bahwa malaikat atau

wahyu atau Rasul-rasul telah datang membawa peringatan penuh berisi ampunan

atau peringatan. Sedang peringatan ku tidak diperdulikan. Ayat-ayat Allah tidak

diterima baik bahkan didustakan.76 Nah hukuman apa yang pantas ditimpakan

selain kecelakaan yang besar? Apabgi jika mereka berani rlengatakan bahwa

pengingkararmya sudah merupakan takdir Allah SWT, tentu kualitas kecelakaan

akan bertambah pula. Mereka yang berbuat lalu dia mengelakkan tanggung jawab

bahkan tanggung jawabnya ditir»pakan kepada Tuhan yang sepatutnya

disembahnya.

71 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah ... . h.690
IS Depag RI. Al-Qur'an ... h. 1010
76 Hamka, Tafsir AL-Azhar . . . ., h. 315
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(YA)303(Itb FL1= JaI 1: 13

Ini adalah hari keputusan; pada hari ini) Kami menwmpulkan kamu dan
orang-orang yang terdahulu, ”77

Pada ayat terdahulu telah diketahui kondisi para pendurhaka maka ayat di

atas memberikan ketegasan tentang hari keputusan. Hari keputusan datang

sesudah hari-hari perhitungan (yaumcl 1lisaI)), dan sesudah perhitungan itu datang

hari pertimbangan78 Yakni Tuhan Man menimbang dengan seadil-adilnya serta

penenhlan dan pemisahan pelaku kebaikan dengan pelaku kejahatan.

Kami mengumpulkan kamu wahai pendurhaka dari umat Nabi

Muhammad bersama generasi-generasi yang terdahulu, yaitu sejak dari manusia

pertama kali menerima syariat.79 Sehingga masing-masing akan memperoleh

balasan yang setimpal.

(rq)JJLQ Xr KJ OK ol3

"Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-
Ku. H80

Pada ayat ini merupakan kata perintah ra 72 yakni perintah yang telah

diketahui sebelumnya oleh yang anmerintah bahwa yang bersangkutan tidak

77 Depag RL Al-Qur'an ... h. 1010
78 Hamka, Tafsir 41-,4z/zar...., h. 3 15

79 Ibid., h.3 16
so Depag RI. Al-Qur’an . .. h. 1010
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mampu, namun diperintahkan juga untuk membuktikan ketidakmampuannya.

Maka perintah untuk melakukan tipu daya itu bermahra mengejek.81

a

( t ' ):nB:hJ &; Jb
+

Kecelakaan 1 Aang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yangmendustakan. ’ 82

Ujung kata yang ditutup dengan ancaman celaka besar bagi orang-orang

yang mendustakan ini adalah tepat sebagai ancaman kepada orang yang mencoba

hendak mencobakan cerdik buruknya dengan Allah SWT.83

(t \ )0;3 Jb ) 3:5\ c>!
# +

Sesungwtlnya orang-orang.ya:# bertakwa berada dalam naungan (yang teduh)
dan (di sekitar) mata-mata air. ”84

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sekelumit dari siksa yang menanti

para pendurhaka, maka sebagaimana kebiasaan Al-Qur'an menyandingkan uraian

sesuatu dengan lawannya, maka ayat di atas menjelaskan sekelumit dari ganjaran

yang menanti orang-orang yang bertaqwa.

C)rangorang yang bertaqwa berada dalam naungan yang teduh. Naungan

yang sebenarnya, bukan naungan yang memiliki tiga cabang yang tidak

melindungi dan tidak menolak nyala api neraka. Mereka berada disekitar mata air

81 M. Qurais Shihab, Al-Misbah . .. , h 691.

82 Depag Rl. Al-Qur’an ... h. 1011
83 Hamka, OpAl-Azhar . .. . h.317
84 Del3ag RI. Al-Qur’an . .. h. 1011
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mata air, bukan di dalam asap yang mencekik kerongkongan dan menimbulkan

kehausan yang panas.85

( tv )aJA t1, :K 193

Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. ”86

Beraneka ragam bentuk dan rasa buah-buahan yang di dunia tidak mudah

didapatkan. Sekarang di dalam syurga semua disediakan menurut keinginan

masing-masing tanpa kesulitan memperolehnya.

(tV)3/.3 ;3 tl Ea ~;>Xs

“(Dikatakan kepada mereka) : "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena
apa yang telah kamu kerjakan".”87

Tidak usah ragu.ragu lagi, karena semuanya sudah disediakan buat kalian

wahai orang yang bertakwa. Semu&rya disebabkan dari usaha kalian. Tidak ada

SLSuatupun yang bertujuan meraih manfaat kecuali kelezatan atau menampik

mudharat. Bahkan menurut Thabatbaba’i ayat yang memerintahkan makan itu,

bukan sekedar mempersilahkan makan apa yang mereka sukai, tetapi

menggltnakan dan menikmati segala sesuatu yang terdapat di surga baik makanan

maupun selainnya.88

85 Sayyid Quthb, Fj Zi/a/l/ Qur’an ... , h. 211
86 Depag Rl. Al-Qur'an.,. h. 1011
87 Ibid,. h. 1011

88 M. Qurais Shihab, Al-Misbah ... , h 693

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

a

( tt )b--3\

"Seswrgguhnya demikianlah Kami memberi balasan kl:pada orang-orang yang
berbuat baik ”89

Inilah janji yang diikrwkan Allah SWT. sejak didunia dan janji-Nya tak

mungkin di ingkari, yaitu setiap usaha usaha baik, tak akan sia-sia melainkan

diberi tempat yang mulia di akhirat.

2151 E!

to)biLa 18}; 3;3(
+

'Kecelakaan
mendustakan. ”

besarlah - pada hari itu bagi orang-orang yang

Yaitu ganjaran sebaliknya yarg akan diderita oleh orang yang memandang

dusta janji Allah SWT. dan selama hidup di dunia tidak mempunyai rencana-

rencana yang baik dan mulia untuk kebahagiaan di akhirat.91

( tl)0;;a #!
“(Dikatakan kepada orang-orang KafIr) : "Makanlah dan bersenang-senangtah
kamu (di dwaa dalam waktu) yang pendek; sesungguhnya kamu adalah orang-
orang yang berdosa".92

Ayat ini memberi pemahaman bahwa setiap pendosa merasakan

kebahagiaan dan kenikmatan di dunia yang pada hakekatnya semua itu hanyalah

sesaat. Maka berbahagialah wahai orang-orang yang mendustakan. Selama kamu

JJ

thIS \J1:133

89 Depag RI. Al-Qur’an... h. 1011
w it)id., h. 1011
91 Hamka, Al-Azhar ... . h.3 19

92 Mahmud Al.alusy, Ruuhul maari . . . 1.197

1
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masih berada di dunia karena kebahagiaan tidak akan lama, lalu akan menetap

dalam azab dan kehancuran selamanya.

( tv)by.&:1 11:
9

Kecelakaan »&ang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan. ”93

Setengah dari sebab yang sangat penting menjadikan celaka bagi mereka

yang memilih kesenangan sesaat dengan siksa yang abadi yaitu azab yang besar

di akhirat.94

( ' A)'X; u 'XL' ;4J # “ 13

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ruku-lah", niscaya mereka tidak mau
ruku 3 n. 95

Seakur ayat ini menyatakan ; celaka bagi orang yang mendustakan dan

ormlg yang jika dikatakan pada mereka, mereka tidak mau ruku ’. Telah

diriwayatkan, bahwa Nabi saw memerintahkan kepada Saqif lrntik sholat, maka

mereka menjawab” kami tidak akan rukiu ’, karena ia merupakan cela bagi kami “.

Lalu Nabi mengat4kan , “tidak ada baiknya agama yang tidak ada ru ku ’ dan sujud

di dalamnya.”.96

9/ 9 #

iq)ayaH L3;; J;3(
+

93 Dep8g RI. Al-Qr4r'an ... h. 1011

94 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi . . . .h.325

95 Depag RI. AIQw'an... h. 1011
% Musthafa Al-Maraghi, Tafsir AIMaraghi, h.326
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KeceTaWn ?7ang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustai ran. ”’'

1611/ 6 • / g fT
(o B )C)jv}1 ;h! aJa> GL+

+

“Maka k€pada perkataan apakah selain Al Qur'an ini mereka akan beriman? ”98

Karena mereka menola< ruku ’ maka kecelakaan besar dan langgeng pada

hari itu bagi para pengingkar, sungguh telah berulang.berulang Al-Qur'an

menasehati dan memperingatkan mereka. Tapi mereka tetap menolaknya, maka

bagaimana mungkin mereka bisa menerima selain Al-Qur'an jika nasehat yang

tertinggi dan terhebat saja ditoiaknya.99 Dengan demikian Al-Qur'an adalah

barometer hidayah bagi manusia, jika Al-Qur’an diterima berarti Ia dalam

hidayah, jika ditolak, jelaslah ia menolak hidayah dan menolak hidayah berarti

tidak mungkin meraih kebahagiaan.

97 Depag RI. Al-Qur’an... h. 1011
98 Ibid.... h. 101 1

99 Quraish Shihab, Al-Misbah...., h.695
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BAB IV

ANALISA

A. Berulangnya Ayat “ Wallart yaumailzin lil ntukadzdzibin”

Ayat “ DEV;d ba btu “ dalam surat al-Mur salaat ini diulang-uJang

sebanyak 10 kali :

1. C»'~<db.aCbJ ayat 15

Ungkapan dJ dipakai untuk mendiskripsikan kecelakaan, keburukan,

atau siksa yang besar . Ada ulama yang memahami sebagai do’a namun lebih

tepat dipahami sebagai informasi tentang adanya ancaman. Penggunaannya

pada permulaan kata menjadikannya mengandung makna kemantapan dan

keabadian kecelakaan.

“Thahir Ibnu 'Asyur menjadikan ayat ini sebagai awal uraian yang

merupakan ancaman bagi kaum rrrusyrikin, sedang ayat 8 (maka apabila

bintang-bintang telah dihapuskan) tempat asalnya, adalah sesudah rangkaian

ayat di atas. Penempatan sebagai susunan ayat di atas menjadikan ayat 15 itu

sebagai penutup dari uraian. Dengan demikian ia berfungsi sebagai pembuka

sekaligus penutup. 1

Jadi, seakan-akan ayat dj;< ID :“ a b itu berbunyi dua Yakni sesudah

ayat ke tujuh el J O+J u\ seHngguhnya apa yang kalian dijanjikan pasti

terjadi» apa janji itu ? itulah : a j'«a tl lba cb 7 lalu diulang lagi sesudah

1 Lihat M. Qurais Shihab 9 Tafsir Al Misb CItI !/olurne / J+( Jakarta : Lentera hati, 2003), h.684

49
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LW 8 L a\331 Lb , karena apa hari keputusan itu, itulah : aKA I.# dJ ;

inilah yang dimaksud dengan pembukanya ancaman dan penutupnyapun

dengan ancaman.

a'?3SdX“j:cjJ ayat 9

Inilah alasannya, mengapa generasi demi generasi sejak awal sampai

akhir selalu ada yang dibinasakan, tak lain dan tak bukan karena ada

kesamaan prilaku yan 3 mereka lakukan yakni prilaku dosa yang telah

menyatu dengan mereka, telah menjadi profesi; bAIU 38 W

Dalam tata bahasa Arab ada istilah All CP JJi e-:1\ ; isim itu lebih

kuat dari pada/1’#; kata benda itu lebih kuat dari kata kerja.2 Hal inilah yang

memberikan makna bahwa di zaman apapun jika pada diri manusia dosa telah

menyatu dengan dirinya, hingga ia patut diidentitasi 'eA ; pendosa, maka

ancaman kecelakaan itu pasti akan ditimpakan. Berbeda dengan a bW ;

Fulan berbuat dosa. Bisa saja berbuat Cuma sekali. Tapi jika sudah menjadi

bJ?’n W ; maka artinya ia sudah ahli dalam berbuat dosa; seperti pemabuk

beda dengan orang yang mabuK pezina tidak sama dengan orang yang zina

dan lain-lain. Kata cb pada ayat ini adalah kecelakaan di dunia bukan di

akhirat yakni seperti kami telah hancurkan generasi yang awal dan akhir kami

juga akan lakukan bagi setiap yang berbuat dosa.3

2

2 Ibid

3 Muhammad bin Ali bin Moh. Asy-Syaukani, Fathul Qadir, Jilid 5, (Kairo, Dar Al-Hadits,
1992), h. 423
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3. cuKA 1„3 dj ayat 24

Kecelakaan berikutnya disebabkan oleh keaIDaan manusia terhadap

asal diri. Ketika manusia lupa barwa dasar dirinya adalah tanah maka ia lupa

akan sifat tanah. TanaH punya sifat unik. Yakni, semakin ia disengsarakan

semakin memberi yang terbaik. Dicangkuli, dia akan memberi padi, buah-

buahan. Dibor ia memberi air, minyak. Dibakar, ia nreInberi batu bata, genting

dan seterusnya. Rasulullah Muhammad telah menjadi tanah paling subur,

semakin disengsarakan umatnya, semakin beliau mendoakan, mengasihi,

siapapun yang lupa asalnya dar tanah ia akan berat membalas keburukan

dengan kebaikan. Apalagi lupa berasal dari sperma yang remeh. Pasti ia jadi

orang sombong ; suka merendahkan orang lain. Maka makna CHa3 1“# db

di sini adalah celakalah pada h3ri itu bagi orang-orang yang mendustakan

kekuasaan Allah SWT, yang merubah manusia dari bahan yang remeh,

menjadi makhluk yang sempu rna.4

dJ\< 611 ha dJ ayat 28

Sebagaimana yang dijanjikan oleh Allah SWT, bahwa siapa yang

mensyukuri nikmat akan ditambah, dan siksa bagi sang pengingkar, maka Al-

Alusy menjelaskan kecelakaan yang dimaksud di ayat ini adalah siksa bagi

yang mengingkari nikmat di aya: 25 – 27.5 Yakni nikmat dijaclikannya bumi

4.

4 Moh. Asy-Syaukani, Fathul Qadir . .. .423, bandingkan dengan Qurais Shihab, Tafsir 1/
Mist>ah ... h.686

5 Syihabuddin Sayyid Mahmud Al-Alusi, Ruu}lut Ma ’ani. Jilid /5, (Libanon, Dar Al-Kutub
Al-Alamiah), h. 194
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sebagai tempat berkumpul, tempat menetap, tempat istirahat bagi yang tidur

juga yang mati. Dilengkapi dengan paku bumi berupa gugusan gunung, dan

disirami dengan air tawar. Padahal kalau Allah SWT mau bisa saja air hujan

itu dibikin asin atau disurutkan sumbernya, tapi karena rahmatnyal ah semua

itu tidak terjadi.

5. alf'<dIna dj ayat 34

Musibah yang terasa menyiksa di dunia, bukanlah siksa yang

sebenarnya, tsunami, longsor, banjir, gempa dan lainnya, selalu masih

menyisakan keselamatan beberapa orang. Tapi ayat di atas menginformasikan

siksa yang tak menyisakan apa-apa kecuali totalitas kesengsaraan bagi yang

mengalami. As-Shobuny dalam kitabnya Shobv at at-Tafassir menjelaskan

siksa ini berupa naungan api. Dibahasakannya “API” dengan naungan, agar

lebih terasa pengejekannya.6 Sebab mereka dulunya menggunakan harta

haram ulttk membuat rumah yang menaungi mereka, mobil, makanan,

pakaian; padahal dilihat dari kaca mata akhirat semua itu adalah api.

6. d;\<41 1"3 Lb ayat 37

Ini yakni hari kiamat yang sudah dekat kehadirannya itu adalah hari

dimana mereka tidak dapat berbicara pada waktu dan tempat-tempat tertentu»

meskipun berbicara diwaktu dan tempat yang lain. Pembicaraan mereka untuk

membela diri sedikitpun tidak berguna.

6 Mah, AH A#hB8hnbuni, bq44/tw# ar TiVI.mIr\ Jug 1 fD6r AbFi}'ti tt- 4TB
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Hamka mengilustrasikan ; orang tak perlu bicara, bahwa ia baru

berjalan di lpmpur, karena kakinya telah jelas penuh dergan lumpur.

Demikian juga orang kafir, bagaimana bisa membela diri, padahal segala

kesalahan telah terang dan nyata.7 Maka itulah saat kecelakaan besar terjadi,

disaat ucapannya tidak bisa membela diri dan tidak ada kesempatan dan

kemampuan mengajukan alasan.

/. dI\< o11 l- 3 dj ayat 40

As-Shobuny memaknakan dj dengan d=>L- ; kehancuran saat itu bagi

ymlg mendustakan hari pembalasan.8 Itulah hari diputuskan dengan adil siapa

yulg masuk komunitas bahagia dan celaka bahkan yang dulu ahli politik dan

merekayasa hukum, dipersilahkan untuk mempraktekkannya lagi agar bisa

terbebas dari hukuman, sebagaimana di dunia ia terbatas dengan rekayasanYa.

Ujung kata yang ditutup dengur ancaman ini, kata Hamka adalah tepat

ditujukan pada orurg yang hendak mencobakan cerdik buruknya dihadapan

Allah SWT.9 yarg pasti tak mampu mereka lakukan lagi, sebab masa ikhtiyar

bagi manusia tidak lagi berlaku jka sudah di akhirat.

8. a;gJ111' adu ayat45

Agu lebih menghujam rasa siksa yang ditujukan pada para pendusta.

Anal SWT,, mengkomparasik&1 (membandingkan) dengan balasan bagi

orurg-orurg yurg bertakwa. }denka benar-benar mendapatkan naungan yang

7 Hunk& Tafsir ,11-Azhar, Jilid : 29 (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982) 3 14

8 Ali Ash.Shoburli, Shofwat ar Tafassir ...., h.479
9 Hamka, Tafsir Al-Azhar . .. ., h,3 17
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menaungi, mata air yang menyegarkan, bahkan buah-buahan yang heterogen

(bermacam). Mereka dipersilahkan menikmati dengan keridhoan yang penuh.

At-Thobad menXelaskan yang dimaksud taqwa di sini adalah orang-

orang yang takut siksa Allah SWT. dengan menempati kewajiban sewaktu di

dunia dan menghindari larangan. Sedangkan dJ adalah kecelakaan bagi yang

akan memulyakan orang-orang yang takwa dengan beberapa kenikmatan-

kenikmatan syurgawi yang telah diterangkan di atas.10

9. co.'-'<'ID =b.J b ayat 47

Yakni kecelakaan yang tetap untuk mereka, ini diucapkan di dunia

ketika mereka mereka sedang merasakan kenikmatan duniawi yang diperoleh

dengan cara dosa, sambil dikatakln makan dan bersenang-senanglah sebentar,

lalu kalian akan abadi dalam kecelakaan ; kesengsaraan.

Hal ini merupakan ancaman bagi orang kafir yang perbuatannya persis

seperti binatang. Cita-citanya haaya memenutli perut dan pelepasan syahwat

belaka. Merekl dipersilahkan menikmati itu sampai ajal tiba. Sebagaimana

firman Allah SWT. dalam surat 10 ayat 45 yaitu :

3,Jl -rS lj ;& 3J3G; Jt;JI 3, al tJ! IA p di? :3311J F};3

(to)3,43 \}\g 63 ,ISI ,t& \ ;:K

“Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka,
(merekr merasa di hari itu) seakanukan mereka tidak pernah berdiam (di
dunia) hanya sesaat saja di siang hari (di waktu itu) mereka saling
berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan

' 10 Al-Thobary, Jami' Al-Bayan. Juz 29 (Dar Fl-Fikr), h.202-203
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pertemuan mereka dengan ARah dan mereka tidak mendapat petunjuk.”(QS .
Yunus : 45)11

Begitu juga dalam surat 46 ayat 35 :

6 33; }; ;B ;9 A db Si>\ :r ( 3Jt ) ji 3, ct 3. 1:

(Yo)0)bUt i 331 L11 % JP &U: JL; 3' CL1, Li! \ya ? bj& ;

“Maka bersabartah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan
hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta
disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang
diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia)

m.elainV{1 sesaat pad 7 Ti?ng hari' (Inilah) syahlpelajaranIyan: cuFF\g, maka
tidak dibinasakan melainkan kaum yang/asik.” (Q.S. Al Ahqaaf : 35)12

Pada ayat ini Allah SWT. sendiri menjelaskan bahwa begitu manusia

bangkit dari kubur dan ketika telah berada dipadan!! mahsyar manusia baru

merasakan, ternyata rasc:nya hidup di dunia itu hanya “sesaat” dari siang saja.

Dengan demikian penyesalan mereka serasa amat mendalam, karena apa yang

dahulr1 di dunia benar-benar di ingkari, sekarang hal itu menjadi nyata;

Haqqul Ya(lin.

10. CuKA 1-3 dJ ayat 49

Ancaman “ b ” terakhir ditujukan kepada manusia yang

diperintahkan ruku ’ ternyata mereka tidak mau ruku ’.

Menurut Hamka dalam tafsir Al-Azhar ruku ’ disini mempunyai dua

arti yang pertama, yaitu : rukh ’ bermakna sholat, sebab dalam sholat ada

11 Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Bumi Restu, 1974), h. 313.3 14
12 /bidLh.828
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aktifitas ruk:u’. Sedang kedua, tunduk.13 Sedangkan As.Shobuny hanya

memaknakan dengan sholat, sebab ayat tersebut berkaitan dengan penduduk

tsaqif yang diperintah shalat oleh Nabi. Tetapi mereka meminta Nabi agar

shalat itu justru dihapus saja. Rasul lalu menjawab dengan sangat tegas,

bahwa tiada kebaikan dalam suatu agama yang di dalamnya tidak ada

sholatnya. Oleh karena itu shalat dalam Islam dijadikan sebagai barometer

kualitas iman dari seseorang. Hidup tanpa shalat tidak mungkin bahagia,

bahkan di akhirat kecelakaan yang langgeng pasti di dapat.

B. Sebab Dan Tujuan Berulangnya Ayat “Wailun yaumaidzia lil mukadzdzibin”

Surat al-Mursalat , sebagaimana telah dijelaskan di muka terdapat ayat

yang ndaksinya sama persis diulang sebanyak 10 kali, kecelakaan yang besarlah

pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan (Waitun yaumaidzin lil

mukadzdzit>in).

Dalam pembicaraan tentang sistematika Al-Qur’an, dibahas pula tentang

adanya pengulangan dalam ayat-ayat Al-Qur'an .

Adanya pengulangan suatu ayat tidak lepas dari adanya sebab. Dalam

tafsir 2/- Misbah disebutkan, bah'va pengulangan itu terjadi (baik ayat atau suatu

kisah) disebabkan hal-hal sebagai betikut :

Pertama, tlahwa Al-QuIJan adalah suatu kitab dakwah, bukan suatu kitab

yang disusun sebagaimana kitab ilmiah atau undang-undang. Dalam konteks

13 Hamka, Al-Azhar ... . , h.320 bandingkMr dengan Asy-Syaukani, Fathul Qadir . .. .428
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dakwah tentu perlu adanya suatu pengulangan, dan hal itu tak bisa dihindari.

Apalagi para audiens atau obyek dakwahnya beragam tingkat pemahamannya.

Al-Qur'an sebagai kitab dakwah berusaha mengajak dan melayani semua
1

pihak. Oleh karena itu terjadi apa yang dinamai “pengulangan”14

Kedua, adanya pengulangan redaksi yang sama ternyata tidak sepenuhnya

informasi yang diberikan sama, terlebih lagi pesan-pesan yang tersirat di

dalamnya. 15

Jadi inilah antara lain jawatnn yang bisa dikemukakan alasan terjadinya

pengulangan dalam Al-Qur'an. Statu dan sistematika Al-Qur'an ya-lg tidak sama

dengan sebuah karya ilmiah, berakibat “ukuran” baik dan buruk terhadap

sistematika Al-Qur'an itu berbeda pda.

C. Rahasia Pengulangan Ayat “ WatI itn yaumaidzin lil mukadzdzibin”

Surat al-Mur salat mengardung bahasan yang bermacam-macam,

sebagaimana penunjukan Al-Qur'az terhadap kesempurnaan kekuasaan Allah

SWT. dan akan terlaksananya keputusan-Nya. Ia menggabungkan antara

perenungan dan pemikiran dalam rr=ngungkapkan pelajaran atau peringatan bagi

orang yang menolak dan akibat pencJakannya.

Secara tepat ayat.ayat ini aengandung berbagai macam warna ancaman

dIn ketakutan bagi setiap orang yang terus menerus menentang segala sesuatu

yang Allah SWF. anjurkan untuk nengaplikasikannya. Atau ketika Allah SWT.

14 M. Qurais Shihab, Mu’jizat Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 2003), h.260
15 Qurais Shihab, Fatwa-Fatwa (Jakarta : Mizan, 1999), h,3 1-32
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mengajak untuk merenungi ayat-ayatnya baik yang nyata: kauniyyah atau yang

belum nyata seperti terjadinya qiyamat, hari kebangkitan dan balasan amal.

“VVaiZun” adalah kehancuran yang menyeluruh (holistik), kebinasaan yang

memuncak sengsaranya dan kerusakan yang meliputi.

Adapun setelah penulis menganalisis dan meneliti dngan cermat maka

ditemukan pemahaman rahasia pengulangan ayat a:V; „ 11 1“# dj adalah :

1. Menguatkan tentang insiden hari kiamat apa-apa yang akan dialami manusia,

dan peringatan bagi orang yang terus menerus mengingkari dan meremehkan

orang-orang (Rasul). Seti ip diulangi ayat ini bertambah imanlah orang

mukmin dan semakin berdosalah orang yang mengingkari.

2 , Peringatan untuk orang kafir terhadap dosa-dosa mereka dan menakut-nakuti

t3ntang apa yang mereka berbuat agar segera berhenti, juga agar orang

mukmin gembira dan tentram Intinya, karena kepercayaan mereka terhadap

ayat All lth SWT, tidaklah sia-sia.

3. Menunjukkan tingkatan-tingkatar orang kafir dalam mendustakan ayat-ayat.

Bahwa setiap model pendustaan mereka selalu diikuti dengan ancaman “ bj’ ,

sehingga intensitas dan kualitas ancaman antara ayat satu dengan yang lain

tidaklah sama sebab masing-masing sebanding dengan pendustaannya.

4. Pengulangan tersebut tidak terkpas dari kaidah tikror , sebagaimana telah

diungkap dalam bab terdahulu, yrkni :
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a. Sebagai ta’kid

Bahwa pengulangan U."'< . 11 11'# cb memberikan penekanan jelasnya

kepastian akibat yang akan diterima oleh setiap yang mendustakan, tidak

perlu diragukan pasti mereka akan celaka.

b. Sebagai tambahan perhatian pengertian, karena peringatan kedua lebih

terkesan dari yang awal.

Dalam ayat MaI 1“a dJ ini bahkan perulangan ayatnya

memberikan nuansa makna yang baru yang lebih berbobot.16 artinya Gb

pada ayat 19 lebih padat maknanya daripada ayat Lb di ayat 15. Sebab

unsur'unsur yang didustakan di ayat 15 adalah bagian yang masuk pada

aYat 19, demikian juga dJ pada ayat 24 memuat unsur-unsur yang

didustakan pada ayat 19 dan 15 begitu seterusnya. Untuk lebih jelasnya

bisa dilihat dalam deskripsi d bawah ini.

16 Lihat at-Thobary, JamI’ Hlbayan ....,h.291-304
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Ayat
1 ,2,3,4,5
96) 198l9)

10,11,12
,13, 14,

15+
t

Ayat
16,17,18,

19+

Ayat
20,21 ,22,23,

24+

Ayat
25,26,27,

28+

Ayat
29,30, 31,32,33,

34+

na
35,36,

37+

M
38,39,

40+

A) at
41 ,42,43,44,

45+

Ayat
46,

47+

Aya1

48 491,50

Surat Al-Mwsnlat
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Inilah segitiga surat al- Mursalat yang di dalamnya terdapat union-union ;

a adalah union b. a dan b adalah union c. a,b,c adalah union d dan

seterusnya. 1

Angka yang ditulis tebal dan bertanda bintang adalah ayat

Mengagungkan dan mengejutkan.

Hal ini sangat terasa sekali, bahwa pengulangan @a. b 3 dJ

memberikan kesan sebagaimana telah dijelaskan tafsirnya di ayat 15 dan

40, dalam arti menimbulkan rasa dekat dan keterkejutan atas apa yang

selama ini tidak dipercayai orang kafir ternyata terjadi menimpa diri.

Untuk mengancam dan menakuti

Apa yang dijanjikan cleh Allah SWT. pasti terjadi, yaitu ancaman

yang sangat mengerikan dan menakutkan, tidak ada seorangpun yang

mampu menolaknya, semakin diulang ancaman tersebut, semakin

menakutkan.

Untuk mengherankan

Artinya mengekspraikan keheranan ini terdapat pada

a\<4D Iba dJ ayat 24 ; bagaimana bisa, masih ada yang tidak percaya

bahwa Allah SWT. membangkitkan lagi orang yang sudah mati. Padahal

setiap diri termasuk orang ka:lr asalnya tiada lalu diadakan. Seperti bumi

asalnya tan(ius, lalu hujan diturunkan, sehingga subwlah bumi.

Demikianlah keadaan seluruh manusia nanti akan bangun lagi sesudah

mati; tandu3, di alam barzah.

C+

d.

ee
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t Untuk mengulangi sesuatu yarg saling berkaitan

Setiap ayat cAK'a =- 3 Lb selalu berkaitan dengan ayat.ayat

sebelumnya. Apalagi jika d renungi dari munasabah antar ayat satu

dengan yang lain; ayat sebelum dan sesudahnya, akan ditemukan makna

af'<•tt % dj semakin diulurg semakin terasa pengaruh ancamannya.
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BAB V

PENLJ’I'UP

Berdasarkan permasalahan yang ada, dan berdasarkan paparan penjelasan di

muka, maka kajian ini penulis akhiri dengan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Adapun tujuan diulang-ulangnya ayat “ Wati url yaun ici iJ:iII ! i’ „,b,kddztbibin

adalah sebagai Ia ’kid, sebagai tambahan perhati==, untuk mengancam dan

menakut--nakutj, untuk ekspresi keheranan, dan untuk mengulangi sesuatu

yang saling berkaitan.

2. Dan rahasia diulang-ulangnya ayat Vl/ailun yaumaidzin /1/ mukadzdzibin yaitu

untuk menguatkan hari kiamat dan peringatan ancaman bagi para pendusta.

B. Saran-saran

Dengan terselesaikannya pembahasan masalah di atas, maka pada

dasarnya masih banyak sekali hal-hal yang terkait, yang juga membutuhkan

kajian yang lebih intens . Oleh karena i,u, sejalan dengan kepentingan study ilmiah

penulis menyarankan kepada nrasyara<at pembaca khususnya mahasiswa untuk

melakukan studi lebih lanjut tentang 3egi-'segi yang masih belum terselesaikan

dalam skripsi ini .

63
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Dan bagi siapa saja yang kepentingannya terkait dengan kajian ini maka

merupakan suatu kebahagiaan tersendiri bagi penulis, apabila mereka berkenan

memanfaatkan kajian ini.

C. Penutup

hLpUY\ L) Fl&'9 aLL>q_.'

Maha suci engkau, tiada yang kunI i
ketahui selain apa yang telah
engkau ajarkan pada kanli.

(Al-Qur'an 2:32)

Alhamdulillahirabbi1 alamin, lanya ini yang ulampu penulis ucapkan

ketika skripsi ini bisa terselesaikan Semoga usaha penulis menyerap dan

meresapi luasnya samudra ilmu yang terkandung dalam firman-Nya ini disertai

dengan hidayah yang memberi damFak pada diri penulis dan siapapun yang

membacanya

Menyadari akan keberadaan makhluq yang diberi nama

insan:likasrot i ... nisyanihi wa khotoihi. maka penulispun tidak bisa lepas dari

kemungkinan ini, oleh karena itu kckuurngan yang terdapat dalam kajian ini sama

sekali bukan dimotifasir oleh unsur kesengajaan penulis. Kritik dan saran jelas

akan membantu nilai guna dan manfaat yang penulis hikmahkan, utamanya dari

pembaca yang tunduk pada firman-Nya
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